PENGARUH SOCIAL COMPARISON DAN LITERASI KESEHATAN
MENTAL TERHADAP SELF-DIAGNOSIS PADA GENERASI Z
PENGGUNA MEDIA SOSIAL

SKRIPSI

NURUL QOMARIYAH
11040122170

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
2026



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Social
Comparison dan Literasi Kesehatan Mental Terhadap Self-Diagnosis Pada
Generasi Z Pengguna Sosial Media” merupakan karya asli yang diajukan untuk
meperoleh gelar Sarjana Psikologi di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Karya ini sepanjang pengetahhuan saya tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara

tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Surabaya, 31 Desember 2025

Nurul Qomariyah

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi

PENGARUH SOCIAL COMPARISON DAN LITERASI KESEHATAN
MENTAL TERHADAP SELF-DIAGNOSIS PADA GENERESI Z
PENGGUNA MEDIA SOSIAL

Oleh:
NURUL QOMARIYAH
11040122170

Telah disetujui untuk diajukan pada skripsi

Surabaya, 5 Januari 2026

Dosen pembimbing I Dosen Pembimbing I1

. (

H. M. Fahmi Aufar Asyraf B.ED., M.A. Prof. Dr. Abdul Muhid M.Si.

NIP. 199109302020121012 NIP. 197502052003121002



LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI

SKRIPSI

PENGARUII SOCIAL COMPARISON DAN LITERASI KESEIIATAN MENTAL
TERIADAP SELF-DIAGNOSIS PADA GENERASI Z PENGGUNA SOSIAL
Yang disusun oleh
Nurul Qomariyah
11040122170

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji
Pada Tanggal 08 Januani 2026

Susunan Tim Penguji
Penguji I

-

H. M. Fahmi Aufar B.ED.,M.A
NIP. 199109302020121012

Pengy

"Dr. A uhid M.Si
NIP. 197 003121002

Penguji 111

NIP. 197403121999032001
Pengﬁ v
Linda Prasctyaning Widayanti M.Kes
NIP. 198704172014032003



Vi

Lembar Pernyataan Persetujuan Publikasi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

PERPUSTAKAAN
AMPIL . Jend. A. Yani ll7$¢ﬁql60237‘fdp.03l-ullml-‘u 031-8413300
AY A E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Sursbaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama : Nurul Qomariyah

NIM : 11040122170

Fakultas/Jurusan  : Psikologi dan Keschatan / Psikologi

E-mail address  : nuruulqomariyahhh@gmail com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetajui untuk memberikan kepada Perpustakaan
U!NSn_ma_nAnESuMHak Bebas Royalti Nm-&sklmfmhryuhnuh
[ Skripsi Tesis Lain-lain

O Deseruasi o
yang berjudul :

Pengaruh Social Comparison dan Literasi Kesehatan Mental Terhadap Self-diagnosis pada
Generasi Z Pengguna Media Sosial

beserta perangkat yang diperiukan (bilz ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
WWWMWWWW&MMM

menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perfu meminta ijin dari saya sclama tetap mencantumkan nama saya scbagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.
Saya bersedia untuk menanggung sccars pribadi, tanps melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan bukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
Demikian peryatsan ini yang says buat dengan schenarmya.

Surabaya, 12 Januari 2026

@y

(Nurul Qomariyah)



vii

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh social comparison dan literasi
kesehatan mental terhadap self-diagnosis pada Generasi Z pengguna media sosial.
Perkembangan media sosial yang pesat menjadikan platform digital sebagai sumber
utama informasi kesehatan mental, yang di satu sisi meningkatkan kesadaran,
namun di sisi lain mendorong individu melakukan penilaian kondisi mental secara
mandiri tanpa pemeriksaan profesional. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional yang melibatkan 206 responden Generasi Z
pengguna aktif media sosial. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang
mengukur tingkat social comparison, literasi kesehatan mental, dan kecenderungan
self-diagnosis, kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa social comparison berpengaruh signifikan
terhadap self-diagnosis, di mana semakin tinggi kecenderungan individu
melakukan perbandingan sosial di media sosial, semakin tinggi pula kecenderungan
melakukan self-diagnosis. Selain itu, literasi kesehatan mental juga berpengaruh
signifikan terhadap self-diagnosis, di mana rendahnya literasi kesehatan mental
membuat individu lebih rentan dalam menafsirkan informasi psikologis yang
diperoleh dari media sosial. Secara simultan, social comparison dan literasi
kesehatan mental terbukti berpengaruh signifikan terhadap self-diagnosis pada
Generasi Z pengguna media sosial. Temuan ini menegaskan pentingnya
peningkatan literasi-kesehatan mental serta penggunaan media sosial secara kritis

untuk menekan risiko self>diagnosis yang keliru.

Kata kunci: social comparison, literasi kesehatan mental, self-diagnosis, media

sosial, Generasi Z.
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ABSRACT

This study aims to examine the effect of social comparison and mental health
literacy on self-diagnosis among Generation Z social media users. The rapid
growth of social media has made mental health information easily accessible,
which increases awareness but also encourages individuals to assess and label
their own mental health conditions without professional evaluation. This research
employed a quantitative correlational method involving 206 Generation Z
respondents who actively use social media. Data were collected through
questionnaires measuring social comparison, mental health literacy, and self-
diagnosis tendencies, and were analyzed using multiple linear regression analysis.
The results indicate that social comparison has a significant effect on self-
diagnosis, showing that individuals who frequently compare themselves with others
on social media are more likely to identify with mental health symptoms and
perform self-diagnosis. In addition, mental health literacy also significantly
influences self-diagnosis, where individuals with lower levels of mental health
literacy tend to be more vulnerable due to limited ability to critically evaluate
mental health information obtained online. Simultaneously, social comparison and
mental health literacy were found to have a significant effect on self-diagnosis
among Generation Z social media users. These findings suggest that social media—
related psychological processes play an important role in shaping self-diagnosis
behavior, highlighting the importance of improving mental health literacy and
promoting critical awareness in consuming mental health content on social media.

Keywords: social comparison, mental health literacy, self-diagnosis, Generation Z,
social media
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